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Research Articles 

Abtrak 
Latar Belakang: Penyakit kusta merupakan penyakit infeksi kronis yang menyebabkan 

kerusakan pada kulit dan saraf, dimana penyembuhan luka dan pengendalian peradangan menjadi 
tantangan utama dalam pengobatannya. Virgin Coconut Oil (VCO) memiliki potensi sebagai agen 

penyembuhan luka dan anti-inflamasi yang efektif, yang kaya akan asa laurat diketahui memiliki 

sifat antibakteri, anti-inflamasi dan penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
efektivitas VCO dalam mempercepat penyebumbuhan luka dan mengurangi peradangan pada 

kusta. 

Motode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan eksperimen pre-test dan post-

test pada kelompok perlakuan dan kontrol. Sebanyak 30 pasien kusta yang mengalami luka terbuka dan 

peradangan kulit dipilih secara acak. Kelompok perlakuan diberikan aplikasi VCO secara topikal dua kali 
sehari selama 4 minggu, sementara kelompok kontrol diberi plasebo. Pengukuran dilakukan terhadap luka 

dan tingkat peradangan menggunakan skala standar sebelum dan setelah perlakuan. 

Hasil: Setelah 4 minggu perlakuan, kelompok yang diberikan VCO menunjukkan penurunan yang 

signifikan pada ukuran luka (p < 0,05) dan ekor peradangan (p < 0,05), dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa VCO memiliki potensi yang signifikan dalam mempercepat 

penyembuhan luka dan mengurangi peradangan pada pasien kusta. 

Kesimpulan: Virgin Coconut Oli (VCO) dapat dianggap sebagai alternatif terapeutik yang efektif untuk 
mempercepat penyembuhan luka dan mengurangi peradangan pada pasien kusta. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengonfirmasi mekanisme kerja VCO dalam konteks pengobatan kusta secara lebih 

mendalam. 

 

Kata Kunci: Virgin Coconut Oil, Penyembuhan Luka, Peradangan, Kusta, Pengobatan Topikal. 
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Pendahuluan 

Kusta atau lepra adalah penyakit infeksi kronis yang disebabkan oleh Mycobacterium 

leprae, yang utamanya menyerang kulit, saraf tepi, dan saluran pernapasan bagian atas. Penyakit ini 

masih menjadi masalah kesehatan global, terutama di negara-negara berkembang, meskipun telah 

terjadi penurunan prevalensi yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Salah satu tantangan 

dalam penanganan kusta adalah penyembuhan luka yang sulit akibat infeksi dan peradangan kronis 

yang memengaruhi regenerasi jaringan (WHO, 2020). 

Proses penyembuhan luka pada pasien kusta sering terhambat oleh infeksi sekunder dan 

peradangan yang berkepanjangan. Peradangan yang tidak terkendali dapat menyebabkan kerusakan 

jaringan yang lebih parah, sementara infeksi sekunder sering kali memperburuk kondisi luka, 

menghambat proses regenerasi, dan meningkatkan risiko komplikasi (Gupta et al., 2018). Oleh 

karena itu, diperlukan intervensi topikal yang tidak hanya mampu mempercepat penyembuhan luka, 

tetapi juga mengurangi peradangan secara efektif. 

Virgin Coconut Oil (VCO) adalah minyak kelapa murni yang diperoleh melalui proses tanpa 

pemanasan berlebih, sehingga mempertahankan kandungan bioaktifnya, termasuk asam laurat. 

Asam laurat diketahui memiliki sifat antibakteri dan anti-inflamasi yang signifikan. Penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa VCO dapat mempercepat penyembuhan luka, meningkatkan 

hidrasi kulit, dan mendukung pembentukan jaringan granulasi (Syamsudin et al., 2015; 

Moongkarndi et al., 2008). Selain itu, efek antibakteri VCO dapat membantu mengurangi risiko 

infeksi sekunder pada luka (Gaby, 2004). 

Meskipun potensi VCO dalam mempercepat penyembuhan luka telah dibuktikan dalam 

berbagai penelitian, studi yang secara khusus mengevaluasi efektivitasnya pada pasien kusta masih 

sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas VCO dalam 

mempercepat penyembuhan luka dan mengurangi peradangan pada pasien kusta, serta memberikan 

bukti ilmiah yang lebih kuat terkait aplikasi klinisnya.  

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental dengan pendekatan pre-post test control 

group. Subjek adalah pasien kusta yang memenuhi kriteria inklusi (luka aktif, usia ≥18 tahun, tidak 

ada alergi terhadap VCO). Sampel terdiri dari 60 pasien yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

Kelompok intervensi (n=30) yang Mendapatkan aplikasi topikal VCO dan Kelompok kontrol 

(n=30) yang Mendapatkan salep standar. 

VCO diaplikasikan secara topikal dua kali sehari selama 30 hari pada area luka setelah 

pembersihan standar.  Menggunakan 3 (tiga) Parameter Pengukuran yaitu Klinis dengan Waktu 

epitelisasi luka, ukuran luka (mm²), Laboratorium dengan Tingkat ekspresi IL-6 dan TNF-α melalui 

metode ELISA dan Kualitas Hidup dengan Diukur menggunakan skor WHOQOL-BREF. Data 

dianalisis menggunakan uji paired t-test untuk perbandingan sebelum dan sesudah intervensi serta 

uji ANOVA untuk perbandingan antar kelompok. 

 

 

 



3 

 

 
Published by: ITEKES Tri Tunas Nasional  Copyright (c) 2021 JoPHIN 

https://journal.tritunas.ac.id/index.php/JoPHIN 

JoPHIN: Vol. 4, No. 3, December 2024 

 
 

 

Hasil 

Tabel 1. 

Hasil Penelitian 

Parameter Kelompok Intervensi 

(VCO) 

Kelompok Kontrol  

(Salep Standar) 

p-Value 

Waktu Epitelisasi Luka (hari) 15 ± 2.3 22 ± 3.1 <0.05 

Penurunan Ukuran Luka (%) 78 ± 5.5 45 ± 4.7 <0.05 

Ekspresi IL-6 (pg/mL) 10.4 ± 1.2 18.7 ± 1.5 <0.05 

Ekspresi TNF-α (pg/mL) 12.1 ± 1.0 20.3 ± 1.3 <0.05 

Skor WHOQOL-BREF 82 ± 4.6 65 ± 5.2 <0.05 

 

Kelompok intervensi yang mendapatkan aplikasi VCO memiliki waktu penyembuhan luka 

yang lebih cepat dibandingkan kelompok kontrol (15 hari vs. 22 hari). Perbedaan ini signifikan 

secara statistik (p<0.05), menunjukkan efektivitas VCO dalam mempercepat proses regenerasi 

jaringan. Penurunan ukuran luka pada kelompok VCO (78%) secara signifikan lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol (45%). Ini mengindikasikan bahwa VCO memiliki peran 

dalam mengoptimalkan kontraksi luka dan pertumbuhan jaringan baru. 

Kelompok intervensi menunjukkan penurunan yang signifikan pada kadar IL-6 dan TNF-α 

dibandingkan kelompok kontrol. Penurunan biomarker inflamasi ini mendukung hipotesis bahwa 

VCO memiliki efek anti-inflamasi yang membantu mengurangi peradangan pada luka kusta. Pasien 

yang menerima aplikasi VCO melaporkan peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan, terutama 

pada dimensi fisik dan psikologis, dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini mencerminkan 

manfaat tambahan VCO dalam meningkatkan kesejahteraan pasien 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Virgin Coconut Oil (VCO) secara topikal 

dapat secara signifikan mempercepat penyembuhan luka dan mengurangi peradangan pada pasien 

kusta. Kelompok perlakuan yang diberikan VCO menunjukkan penurunan ukuran luka yang lebih 

signifikan dibandingkan kelompok kontrol (p < 0,05). Penurunan skor peradangan juga lebih besar 

pada kelompok perlakuan, yang mengindikasikan potensi anti-inflamasi VCO. 

Penyembuhan Luka 

Efek VCO dalam mempercepat penyembuhan luka didukung oleh kandungan asam laurat, yang 

diketahui mampu meningkatkan regenerasi jaringan dan pembentukan kolagen. Penelitian 

sebelumnya oleh Syamsudin et al. (2015) menunjukkan bahwa asam laurat meningkatkan aktivitas 

fibroblas, yang merupakan kunci dalam pembentukan jaringan granulasi. Selain itu, kemampuan 

VCO untuk meningkatkan hidrasi kulit mendukung lingkungan yang optimal bagi regenerasi 

jaringan, sehingga luka lebih cepat sembuh (Sumardi et al., 2020). 

Efek Antibakteri 

Luka pada pasien kusta sering kali rentan terhadap infeksi sekunder, yang dapat memperlambat 

penyembuhan. Dalam penelitian ini, kelompok perlakuan tidak menunjukkan tanda-tanda infeksi 

sekunder, berbeda dengan kelompok kontrol yang mengalami infeksi ringan. Efek ini dapat 
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dikaitkan dengan sifat antibakteri dari asam laurat, yang efektif melawan bakteri patogen, termasuk 

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa (Moongkarndi et al., 2008). Efek antibakteri 

ini penting dalam mengurangi risiko komplikasi yang umum pada luka kusta. 

Efek Anti-Inflamasi 

Peradangan kronis pada luka pasien kusta sering kali disebabkan oleh aktivasi mediator inflamasi 

seperti prostaglandin dan sitokin. Penurunan skor peradangan pada kelompok VCO menunjukkan 

bahwa VCO memiliki efek anti-inflamasi yang signifikan. Menurut Gaby (2004), asam laurat dapat 

menghambat produksi mediator inflamasi, sehingga membantu mengurangi edema, eritema, dan 

nyeri pada luka. 

Kualitas Jaringan Granulasi 

Kualitas jaringan granulasi yang lebih baik pada kelompok perlakuan menunjukkan peran VCO 

dalam mendukung pembentukan jaringan baru. Regenerasi jaringan yang optimal sangat penting 

dalam penyembuhan luka pada pasien kusta, yang sering kali mengalami kerusakan jaringan akibat 

infeksi dan inflamasi kronis. Studi oleh Sutarno et al. (2019) mendukung temuan ini, di mana VCO 

terbukti meningkatkan sintesis kolagen dan mempercepat proses epitelisasi. 

Relevansi dengan Penanganan Kusta 

 

Penelitian ini memberikan bukti bahwa VCO tidak hanya efektif dalam mempercepat penyembuhan 

luka secara umum, tetapi juga relevan dalam pengobatan luka kusta, yang sering disertai infeksi dan 

peradangan kronis. Hasil ini mendukung penggunaan VCO sebagai terapi tambahan dalam 

perawatan pasien kusta. Namun, perlu dicatat bahwa penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi mekanisme molekuler dari efek terapeutik VCO, terutama dalam konteks infeksi 

Mycobacterium leprae. 

 

Kesimpulan 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan efektivitas VCO, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, termasuk ukuran sampel yang relatif kecil dan durasi penelitian yang terbatas. Studi 

jangka panjang dengan sampel yang lebih besar diperlukan untuk mengonfirmasi temuan ini dan 

mengevaluasi potensi efek samping penggunaan VCO. Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan agen 

adjuvan yang efektif untuk memp ercepat penyembuhan luka dan mengurangi peradangan pada 

pasien kusta. Penggunaan VCO secara topikal dapat diintegrasikan dalam protokol perawatan luka 

kusta.  

 

Saran 

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi mekanisme molekuler VCO dan evaluasi 

jangka panjang efektivitasnya. 
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